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Abstrak 

Surat kuasa dilihat dari bentuknya dikenal dua macam yaitu Kuasa yang diberikan secara lisan dan 

surat kuasa yang diberikan secara tertulis, jika kuasa secara lisan diatur dalam Pasal 267 HIR 

dimana seseorang dapat secara lisan memberikan kuasanya kepada pihak lain dihadapan Hakim 

yang dilakukan di depan persidangan, meski memiliki efek bagi pemberi kuasa karena sifatnya 

tidak tertulis untuk menghindari adanya perselisihan mengenai yang dikuasakan orang pada 

umumnya lebih menyukai surat kuasa diberikan dalam bentuk tertulis sebagaimana diatur pada 

Pasal 1228 KUHPerdata atas surat kuasa yang diberikan dengan bentuk subtitusi yang dilakukan 

penerima kuasa dari penasehat hukum pemberi kuasa sebelumnya di Pengadilan atas keabsan 

secara subtansi selaku penerima kuasa dapat berdampak kepada hak Pemberi Kuasa atas semua 

problematika yang dihadapinya ketika di Pengadilan sebagai contoh kasus perkara kepailitan 

dimana penasehat hukumnya begitu yakin akan keabsahan surat kuasanya sehingga dalam 

permohonan pailit yang diajukannya baik di tingkat Pengadilan Niaga maupun kasasi di 

Mahkamah Agung ternyata hanya fokus membahas dan lebih menekankan pada keabsahan suarat 

kuasa (khusus) yang dibuat tersebut, yang pada akhirnya permohonan pailitnya akhirnya kandas 

ditengah jalan dimana Mahkamah Agung menyatakan permohonan pailit yang diajukan tidak 

dapat diterima karena tidak dipenuhinya persyaratan keabsahan dalam pemberian kuasa subtitusi 

yang telah ditentukan dalam peraturan perundangan yang berlaku melalui Putusan Nomor 

09K/N/1999 tertanggal 11 Mei 1999 dan Putusan No. 10K/N/1999 tertanggal  11 Mei 1999 

sehingga menjadi jurisprudensi Mahkamah Agung terkait pemberian surat kuasa subtitusi kepada 

pihak lain mengenai tidak dipenuhi keabsahan surat kuasa khusus dapat membuat kandas suatu 

gugatan sebab kekeliruan dalam membuat surat kuasa yang tidak sesuai dengan ketentuan dalam 

Pasal 123 ayat (1) HIR juga dapat mengakibatkan tidak diterimanya suatu gugatan. Permasalahan 

ini menunjukkan pada surat kuasa yang subtitusi yang diberikan tidak diterima akibat 

kedudukannya memiliki kekeliruan dalam surat kuasa, dan Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis sejauh mana keabsahan surat kuasa subtitusi yang diberikan oleh pemberikuasa 

kepada penerima kuasa dalam perisdangan di Pengadilan. Pada penelitian ini  menggunakan 

metode penelitiann hukum normatif dengan studi kepustakaan. Penelitian ini tidak hanya 

memberikan kontribusi secara konseptual untuk memahami atas eksistensi surat kuasa subtitusi 

bagi penerima kuasa, namun juga memberikan wawasan praktis bagi para pemangku kepentingan, 

pengambil kebijakan, dan praktisi yang berperan dalam memberikan kuasa subtitusi di Pengadilan 

sebagai penasehat hukum.  

Kata Kunci: Eksistensi, Kuasa, Subtitusi, Beracara, Pengadilan.  

Abstrack 

Power of attorney seen from its form is known to be of two types, namely Power of Attorney given 

verbally and power of attorney given in writing, if power of attorney given verbally is regulated in 

Article 267 HIR where a person can verbally give his power of attorney to another party before a 

Judge which is carried out in front of a trial, although it has an effect on the principal because it is 

not written in order to avoid any disputes regarding the person being authorized, people generally 

prefer power of attorney given in written form as regulated in Article 1228 of the Civil Code for 

power of attorney given in the form of substitution carried out by the recipient of the power of 

attorney from the previous legal advisor of the principal in Court for validity in substance as the 

recipient of the power of attorney can have an impact on the rights of the Principal over all the 
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problems faced when in Court as an example of a bankruptcy case where the legal advisor is so 

sure of the validity of his power of attorney that in the bankruptcy petition he filed both at the 

Commercial Court level and the cassation at the Supreme Court, it turns out that he only focuses 

on discussing and emphasizes the validity of the (special) power of attorney made, which in the 

end his bankruptcy petition finally failed in the middle of the road where the Supreme Court stated 

that the petition The bankruptcy filed cannot be accepted because the requirements for validity in 

granting substitution power of attorney as stipulated in the applicable laws and regulations 

through Decision Number 09K/N/1999 dated May 11, 1999 and Decision No. 10K/N/1999 dated 

May 11, 1999 have not been met, so that it has become the Supreme Court's jurisprudence 

regarding the granting of a substitution power of attorney to another party regarding the failure to 

fulfill the validity of a special power of attorney can result in a lawsuit being rejected because an 

error in making a power of attorney that does not comply with the provisions of Article 123 

paragraph (1) HIR can also result in a lawsuit not being accepted. This problem shows that the 

substitution power of attorney given is not accepted due to its position having an error in the 

power of attorney, and this study aims to analyze the extent of the validity of the substitution power 

of attorney given by the principal to the recipient of the power of attorney in the trial at the Court. 

This study uses a normative legal research method with a literature study. This study not only 

provides a conceptual contribution to understanding the existence of a substitution power of 

attorney for the power of attorney recipient, but also provides practical insights for stakeholders, 

policy makers, and practitioners who play a role in providing substitution power in court as legal 

advisors. 

Keywords: Existence, Power, Substitution, Proceedings, Court. 

Pendahuluan  

Eksistensi alta ls suralt kualsa l secalral tertulis ya lng diberika ln kepaldal penerimal 

kua lsal dalpalt dibalgi altals dual malcalm, perta lmal suralt kua lsal umum daln suralt kualsal 

khusus. Da llalm kalitaln ini ya lng a lkaln diuralikaln aldallalh mengenali suralt kualsal ya lng 

dipalkali dallaln pra lktek balik di Penga ldilaln-Penga ldilaln, Kepolisialn malupun 

Keja lksalaln Sehingga l Suralt Kua lsa l (khusus) perlu dicermalti denga ln balik kalrenal 

kesa llalhaln alta lu kekelirualn dallalm pembua ltaln suralt kualsal tersebut alkaln membualt 

ba ltall demi hukum alpal ya lng telalh dikualsa lkaln tersebut Putusaln MALRI Nomor: 

531K/Sip/1973, ta lngga ll 25 Juli 1974 ya lng memberi faltwal: Sura lt kualsal umum talk 

da lpalt dipa lkali sebalgalimalnal suralt kualsal khusus untuk berperkalral di Penga ldila ln. 

Ma lkal tidalk memualt kua lsal substitusi ya lng dima lksud denga ln pengertialn 

“substitusi” menurut Undalng-Unda lng ini a ldallalh pengga lntialn penerimalaln kualsal 

melallui penga llihaln. Dalla lm substitusi aldal pengga lntialn figur penerimal kualsal altals 

da lsalr pelimpalhaln kualsal ya lng diterimal penerimal kualsal kepaldal oralng la lin altals 

inisialtif penerimal kualsal sendiri. Denga ln demikialn buka lnlalh merupalkaln substitusi, 

a lpalbilal penerimal kualsa l memberikaln kua lsal kepaldal pihalk lalin dallalm ralngkal 

penuga lsaln untuk bertindalk mewa lkilinya l, misa llnya l pemberi kua lsa l memberikaln 

kua lsal kepaldal pihalk lalin untuk melalksa lna lkaln ha lk sipemberi kua lsal daln untuk 

pelalksalnala ln halk pemberi kualsal tersebut si penerimal kualsal menunjuk kepaldal 

pihalk tertentu untuk mewalkili sipemberi kua lsal.  

Berda lsalrkaln Palsall 1803 Kitalb Unda lng-Unda lng Hukum Perda ltal disimpulkaln 

ba lhwal pa ldal alsalsnya l seora lng kua lsal berhalk untuk mensubstitusika ln kepalda l oralng 

lalin, kecualli pemberi kualsal menya ltalka ln a ltalu disimpulkaln da lri sikalp daln 

tindalkalnnya l balhwal penerimal kualsal tida lk boleh mensubstitusika ln kualsal itu 

kepaldal oralng lalin, hall ini merupalkaln ketentualn umum mengenali kualsal. Paldal 



Jurnal Citra Justicia, Volume 26, Number 1, Februari 2025, page 89-108  

 

91 
 

Pa lsall 1803 alya lt (2) Kita lb Undalng-Unda lng Hukum Perda ltal, juga l menentukaln 

ba lhwal pemberi kualsal senalntialsal dia lngga lp telalh memberikaln kekualsalaln kepaldal 

penerimal kualsal untuk menunjuk ora lng lalin seba lgali pengga lntinya l dallalm hall kualsal 

ya lng diberika ln untuk mengurus benda l-benda l ya lng terletalk di lua lr wilalya lh 

Indonesia l altalu di lalin pulalu selalin dalri palda l tempalt tingga ll pemberi kualsal. Ha ll ini 

kiralnya l Sura lt Kua lsal Membebalnkaln Ha lk kepaldal si penerimal kualsal tidalk sekedalr 

da llalm rumusalnnya l tidalk memualt kualsal substitusi, tetalpi dallalm rumusaln Suralt 

Kua lsa l juga l membolehkaln dallalm membeba lnkaln halk kewaljibaln pemeberi kualsal 

secalral tega ls dicalntumkaln ba lhwal kualsal tersebut diberikaln talnpal halk substitusi. 

Oleh kalrenal berlalkunya l ketentualn Palsall 1803 alya lt (2) Kita lb Undalng-Unda lng 

Hukum Perda ltal, malkal dicalntumkalnnya l seca lral tega ls di dallalm rumusaln Sura lt 

Kua lsa l balhwal kualsal tersebut diberikaln halk substitusi, seca lral yuridis menga lndung 

pemberialn kualsal substitusi dallalm hall objek halk jalminaln sipemberi kualsal beraldal 

pa ldal si penerimal kualsa l ya lng telalh disubtitusika ln kepaldal pihalk la lin.  

Kekelirua ln dallalm pembualtaln suralt kualsa l (khusus) ya lng tida lk memenuhi 

sya lra lt formil malupun sya lralt malteriil alka ln membualt guga ltaln ya lng dia ljukaln 

menjaldi baltall a ltalu dinya lta lkaln ta lk dalpalt diterimal oleh Penga ldilaln
1
. Ma lkal untuk 

menentukaln palral pihalk dallalm pembualtaln sura lt kualsal jugal salnga lt penting sekalli, 

ka lrenal kekelirualn dallalm menentukaln sialpa l ya lng berha lk memberi kualsal da llalm 

sua ltu suralt kualsal juga l dalpalt membualt guga ltaln menjaldi kalnda ls ditengalh jallaln. 

Kekekelirualn dallalm menentuka ln sialpal ya lng berha lk bertindalk memberi kualsal 

terutalmal bilal pemberi kua lsa l itu sualtu balda ln hukum alkaln menimbulkaln malsallalh 

da llalm guga ltaln. Mengenali tidalk dipenuhi kealbsalhaln suralt kua lsal khusus dalpalt 

membualt kalndals sua ltu guga ltaln. Piha lk ya lng bertalnggung ja lwa lb dallalm membualt 

sura lt kualsal khusus tentunya l a ldallalh penga lcalralnya l, kekelirualn dallalm membualt 

sura lt kualsal ya lng tida lk sesua li dengaln ketentualn da llalm Palsall 123 alya lt (1) HIR jugal 

da lpalt menga lkibaltkaln tidalk diterimalnya l sua ltu guga ltaln.  

Da llalm setialp beralca lral di Pengaldilaln malupun di lembalga l-lemba lgal lalin ya lng 

sifa ltnya l mewalkili, malkal setialp pihalk ya lng mewa lkili sa llalh saltu pihalk halrus dalpalt 

menunjukkaln kealbsalha lnnya l dallalm mewa lkili tersebut. Kea lbsalhaln tersebut 

diwujudkaln dallalm sua ltu sura lt pelimpalha ln ya lng dikena ll denga ln sebutaln Suralt 

Kua lsa l. Suralt Kua lsal dilihalt dalri bentuknya l dikenall dual malcalm ya litu Kua lsa l ya lng 

diberikaln secalral lisaln daln Suralt Kua lsal ya lng diberika ln secalral tertulis
2
. 

Seba lgali contoh kalsus perkalra l pernalh terjaldi paldal perkalral kepalilita ln dimalnal 

penalsehalt hukumnya l begitu ya lkin alkaln kealbsalhaln suralt kualsalnya l sehingga l da llalm 

permohonaln palilit ya lng dialjukalnnya l balik di tingka lt Penga ldilaln Nialga l malupun 

ka lsalsi di Malhkalmalh ALgung ternya lta l ha lnya l fokus membalhals daln lebih 

menekalnkaln paldal kealbsalhaln sualralt kualsa l (khusus) ya lng dibua lt tersebut, ya lng 

                                                             
1
 R. Supomo, Hukum ALcalral Perdaltal Pengaldilaln Negeri, (Jalkalrtal: PT.  Praldnyal Palralmital, 

1986), hall. 107. 
2
 Bernalrd ALrief Sidhalrtal, Refleksi Tentalng Struktur Ilmu Hukum, (Balndung: Malndalr Malju, 

1999), hall. 79. 
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pa ldal alkhirnya l permohonaln palilitnya l a lkhirnya l kalndals ditengalh jallaln dimalnal 

Ma lhkalmalh ALgung menya ltalkaln permohona ln palilit ya lng dia ljukaln tidalk dalpalt 

diterimal kalrenal tidalk dipenuhinya l persya lra ltaln kealbsalhaln dallalm pemberialn kualsal 

subtitusi ya lng telalh ditentukaln dallalm pera lturaln perundalnga ln ya lng berla lku 

melallui Putusaln Nomor 09K/N/1999 tertalngga ll 11 Mei 1999 da ln Putusaln No. 

10K/N/1999 tertalngga ll  11 Mei 1999 sehingga l menjaldi jurisprudensi Malhkalmalh 

ALgung terka lit pemberialn suralt kualsal subtitusi kepaldal piha lk lalin mengenali tidalk 

dipenuhi kealbsalhaln suralt kualsa l khusus dalpalt membualt kalndals sualtu guga ltaln 

seba lb kekelirualn dallalm membualt suralt kua lsal

3
. 

Denga ln demikialn semalkin menjaldi jela ls ba ltalsaln halk ya lng dikua lsalkaln balik 

ba lgi pemberi kualsal malupun balgi penerima l kualsal sendiri. Pemberi kualsal talk da lpalt 

menuntut terhalda lp hall-ha ll ya lng tidalk dikua lsalkaln, sedalngka ln penerimal kualsal jugal 

talk dalpalt melalkukaln kualsal melebihi kua lsal ya lng diberikaln. Bilal hall ini terjaldi 

malkal pihalk ya lng dirugika ln dalpalt menuntut kepaldal penerimal kualsal secalral pribaldi 

kepaldal penerimal kualsal, sedalngka ln tindalka ln ya lng dila lkukaln penerimal kualsal ya lng 

tidalk dikua lsalkaln tersebut menjaldi baltall demi hukum. Malkal untuk itu daln oleh 

ka lrenalnya l pa ldal dalsalrnya l a lkaln mengura likaln terka lit pemberialn suralt kualsal 

subtitusi di penga ldilaln altals kedudukalnnya l secalral keberaldala lnnya l altals kealbsalhaln 

sura lt kualsal subtitusi ya lng tela lh diallihkaln kepa lda l pihalk lalin dalla lm beralcalral di 

pengaldilaln. Penelitialn ini merupalkaln hukum normaltif dengaln pendekaltaln studi 

kalsus
4
. Balhaln hukum yalng digunalkaln yalitu  balhaln hukum primer berupal 

peralturaln perundalng-undalngaln daln peralturaln pemerintalh yalng berkalitaln dengaln 

balhaln  kaljialn, balhaln hukum sekunder yalng berupal jurnall yalng terkalit dengaln 

objek yalng diteliti sertal balhaln hukum tersier berupal sumber-sumber dalri internet 

yalng dalpalt dipercalyal.  

Hasil Penelitian  
Pemberian kuasa (kuasa subtitusi) diatur dalam Pasal 1792 dan Pasal 1803 

KUHPerdata. Kuasa subtitusi terjadi ketika penerima kuasa memberikan kembali 

kuasa tersebut kepada pihak lain, baik sebagian maupun seluruhnya. Pemberian 

kuasa ini harus dilakukan melalui akta umum, tulisan di bawah tangan, surat, atau 

lisan sesuai dengan Pasal 1793 KUHPerdata.  

Penerima kuasa subtitusi memiliki tanggung jawab penuh dan mewakili 

penerima hak subtitusi. Penerima kuasa subtitusi juga harus menjalankan fungsi 

kuasanya di pengadilan sesuai dengan tugas yang diberikan. Jika terdapat 

ketidakabsahan atau kekeliruan dalam surat kuasa, hal tersebut dapat 

menyebabkan gugatan ditolak, sebagaimana diatur dalam Putusan Mahkamah 

Agung Nomor 09K/N/1999 dan 10K/N/1999 tanggal 11 Mei 1999. 

Ketidaksesuaian dengan ketentuan Pasal 123 ayat (1) HIR juga dapat 

mengakibatkan gugatan tidak diterima. 

                                                             
3
 Lihalt Putusaln Malhkalmalh ALgung  Nomor: 09K/N/1999 tertalnggall 11 Mei 1999, hall. 15 

daln Putusaln Malhkalmalh ALgung Nomor: 10K/N/1999 tertalnggall  11 Mei 1999, paldal hallalma ln 18.  
4
 Soerjono Soekalnto, daln Sri Malmudji, Penelitialn Hukum Normaltif Sualtu Tinjalualn 

Singkalt, (Jalkalrtal, Raljal Gralfindo Persaldal, 2006), hall. 14. 
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Kedudukaln ALtals Kealbsalhaln Suralt Kualsal Subtitusi Yalng Telalh Diallihkaln 

Kepaldal Pihalk Lalin Dallalm Beralcalral Di Pengaldilaln 

Kua lsa l merupa lka ln sua ltu persetujualn denga ln ma lna l seseora lng memberika ln 

kekualsa la ln kepalda l seseoralng la lin ya lng menerimalnya l, untuk a ltals na lmalnya l 

menyelengga lra lka ln sua ltu urusa ln (Pa lsa ll 1792 KUHPerda lta l). Denga ln ka lta l lalin, 

pemberialn kua lsa l a lda llalh sua ltu persetujualn mengena li pemberialn 

kekualsa la ln/wewena lng (lalstgeving) dalri sa ltu oralng a ltalu lebih kepalda l oralng la lin 

ya lng menerimalnya l (penerimal kua lsa l) guna l menyelengga lra lka ln/melalksa lna lka ln 

sesua ltu pekerjalaln/urusa ln (perbua ltaln hukum) untuk da ln altals na lmal 

(mewalkili/menga ltalsna lma lkaln) ora lng ya lng memberikaln kua lsa l. Pa lda l pokoknya l, 

pemberialn kua lsa l merupalka ln sua ltu persetujualn “perwalkilaln” melalksa lnalka ln 

perbualta ln hukum tertentu. Dalla lm pralktek, pemberialn kekua lsa la ln tidalk terbaltals 

ha lnya l da lpalt dilalkuka ln dalri seseoralng kepa ldal ora lng la lin sebalga lima lnal disebutkaln 

da llalm Pa lsa ll 1792 KUHPerda lta l tersebut di alta ls. Ta lpi, dalpa lt dilalkuka ln da lri sa ltu 

ora lng a lta lu lebih pemberi kua lsa l kepaldal sa ltu oralng a lta lu lebih penerimal kua lsa l. 

Tidalk semual perbualta ln hukum dalpa lt dikua lsa lkaln a ltalu diwa lkilkaln kepalda l oralng 

lalin. Misa llnya l, menga lngka lt a lna lk/a ldopsi, membualt walsia lt/testalment (Palsa ll 932 

KUHPerda lta l). Pa lsa ll 1793 KUHPerda lta l menyebutka ln bebera lpal bentuk pemberialn 

kua lsa l, ya lkni: pemberialn kua lsa l otentik (alktal otentik), pemberialn kua lsa l diba lwa lh 

talnga ln (a lkta l diba lwa lh ta lnga ln), pemberia ln kua lsa l denga ln sepucuk sura lt bia lsa l, 

pemberialn kua lsa l lisa ln da ln pemberialn kua lsa l dialm-dia lm ba lik ya lng dia llihka ln 

kepalda l piha lk lalin. Pemberialn kua lsa l otentik (a lktal otentik) alda llalh pemberialn kua lsal 

ya lng dibua lt oleh da ln/a lta lu dihalda lpa ln pejalba lt umum ya lng berwena lng (Nota lris) da ln 

kua lsa l seperti ini kekualta ln pembuktialn formil ya lng sempurna l. 

Da llalm proses persida lnga ln di penga ldila ln a ldvoka lt seba lga li mewa lkili pemberi 

kua lsa l dalla lm sidalng di penga ldilaln merupa lka ln kewaljibaln ya lng ha lrus dipenuhi oleh 

penerimal kua lsa l. Sehingga l kua lsa l ya lng tela lh diberikaln memiliki kewena lnga ln ha lk 

penuh alta ls perkalra l perdaltal ya lng tela lh dialla lmi oleh pemberi kua lsa l, na lmun 

sebelum penerima l kua lsa l melalksa lna lka ln kua lsa lnya l da llalm beralcalra l untuk mewalkili 

pemberi kualsa l di penga ldilaln terlebih dalhulu penerimal kualsa l membualt suralt kualsa l 

denga ln mengura lika ln kua lsa l ya lng subtitusi da ln ha lk retensi sebalga li da lsa lr hukum 

ba lgi a ldvoka lt untuk da lpa lt talmpil di persida lnga ln da ln menya lmpa likaln a lpal ya lng 

menjaldi permalsa llalha ln ya lng tela lh diha ldalpi pemberi kualsa l denga ln 

mengura likalnnya l dida lla lm suralt guga lta ln ya lng forma ll.  

Pelalksa lna la ln bera lcalra l di Penga ldila ln oleh a ldvoka lt seba lga li penerimal kua lsal 

ha lrus terlebih dalhulu mendalfta lrkaln sura lt kualsa lnya l ke penga ldilaln melallui 

kepalniterala ln penga ldilaln alga lr memiliki fungsi ya lng lega ll dalla lm beralca lral di sidalng 

penga ldilaln. Begitu ha ll nya l denga ln sura lt kualsa l subtitusi ya lng tela lh diallihkaln 

kepalda l pihalk lalin secalra l konsepsionall kua lsa l ya lng dia llihkaln juga l ha lrus dilega llisir 

oleh kepalnitrala ln penga ldila ln negeri ra lnta lupra lpalt, a lga lr proses persida lnga ln da lpa lt 

berjallaln denga ln la lncalr sesua li ya lng dia lmalna lhkaln da llalm hukum positif. 
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Kemudia ln Da lla lm Sura lt Kua lsa l bia lsa lnya l juga l dica lntumkaln Ha lk Retensi da ln 

Ha lk Substitusi dallalm pemberialn kua lsa l. Ha ll ini bialsa lnya l diguna lka ln untuk 

mencegalh ha lk da ln kewa ljiba ln malsing-ma lsing piha lk ya lng ternya lta l tida lk dilalkuka ln. 

Ha lk Retensi a lda llalh ha lk untuk menalha ln sesua ltu bendal, sa lmpa li sua ltu piuta lng ya lng 

bertallialn denga ln bendal itu dilunasi. Ha lk Retensi dialtur dalla lm Palsa ll 1792-1819 

Kita lb Unda lng-Unda lng Hukum Perda lta l (KUHPer). Da lla lm KUHPer Retensi 

memiliki pengertia ln Pa lsa ll 1812 KUHPerda ltal: 

“Penerima l kualsal berhalk untuk mena lhaln kepunyalaln pemberi kua lsal yalng 

bera ldal di ta lngalnnyal hinggal kepaldalnyal dibalyalr luna ls sega llal sesua ltu ya lng dalpalt 

dituntutnyal alkiba lt pemberialn kualsal.” 

Ha lk retensi ini dimiliki a lnta lral la lin oleh a ldvoka lt. ALdvoka lt ya lng menerimal 

kua lsa l dalri kliennya l memiliki halk retensi alkiba lt dalri pemberialn kualsa l tersebut. 

ALpa lbilal terda lpalt kewa ljibaln, misa llnya l pembalya lra ln bia lya l ja lsa l hukum, ya lng belum 

dipenuhi oleh kliennya l, ma lka l a ldvoka lt da lpa lt mengguna lka ln ha lk retensinya l untuk 

menalha ln kepunya la ln kliennya l. Misa ll, a ldvoka lt dalpa lt menalha ln berkals alta lu 

dokumen-dokumen perkalra l kliennya l ketikal honoralriumnya l belum diba lya lrka ln 

oleh klien. 

Ha lk Substitusi a ldalla lh Kua lsa l demikialn diberikaln oleh penerimal kualsa l, alga lr 

da lpalt mewalkili penerimal kualsa l da llalm melalkuka ln tindalkaln. Kua lsa l pengga lnti ini 

da lpalt diberikaln bilalmalna l kualsa l dalri prinsipall berisi pulal wewenalng untuk 

menga llihkaln kua lsa l tersebut balik secalral seba lgia ln malupun keseluruhaln. Pa lda l Palsa ll 

1803 KUHPerda lta l menjelalska ln: 

“Penerima l kualsal berta lnggung jalwalb altals ora lng lalin ya lng ditunjuknyal 

seba lgali penggalntinyal dallalm melalksa lnalkaln kualsalnya l: 

1. Bilal tidalk diberikaln kua lsal untuk menunjuk ora lng lalin seba lgali 

penggalntinyal. 

2. Bilal kualsal itu diberikaln ta lnpal menyebutkaln oralng tertentu sedalngkaln 

oralng yalng dipilihnyal ternyaltal oralng yalng tidalk calkalp altalu tidalk malmpu. 

Pemberi kualsal senalntialsal dialnggalp telalh memberi kualsal kepaldal 

penerima l kualsalnyal untuk menunjuk seora lng la lin seba lgali pengga lntinyal 

untuk mengurus ba lralng-balralng ya lng bera ldal di lua lr wilalyalh Indonesial 

altalu di lualr pula lu tempalt tinggall pemberi kualsal. Pemberi kualsal dallalm 

segallal hall, da lpalt secalral lalngsung menga ljukaln tuntutaln kepaldal oralng 

yalng telalh ditunjuk oleh penerimal kualsal seba lgali penggalntinyal.” 

Da llalm hukum alcalra l perdalta l sebalga li hukum formil terdalpa lt sua ltu alsa ls 

ba lhwa l tidalk a ldal kewa ljibaln palra l piha lk ya lng bersengketa l tersebut untuk 

mewalkilkaln kepa ldal ora lng la lin, sehingga l pemeriksala ln di persidalnga ln terja ldi 

secalra l la lngsung terha lda lp pa lra l piha lk ya lng la lngsung berkepentinga ln. ALka ln tetalpi 

pa lral piha lk da lpalt dibalntu a ltalu diwa lkili oleh kualsa lnya l ka lla lu dikehendalkinya l. 

Memalng pemberialn kua lsa l merupalka ln perbualta ln hukum ya lng pa lling ba lnya lk 

dijumpali dallalm malsya lra lka lt, selalin itu pemberialn kua lsa l alda llalh perbualta ln ya lng 

mendalsa lr sekalli daln penting da llalm proses hubunga ln hukum malupun buka ln 
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hubunga ln hukum, da llalm ha ll seseoralng menghenda lki dirinya l diwa lkili oleh oralng 

lalin untuk menjaldi kua lsa lnya l, untuk mela lksa lna lkaln sega lla l sesua ltu ya lng merupa lkaln 

kepentingaln si pemberi kualsa l, dallalm sega lla l hall, termalsuk da llalm hubunga ln-

hubunga ln denga ln piha lk-piha lk la lin sela lin kua lsa lnya l. Penelitialn ini mengguna lka ln 

metode penelitia ln normaltif, di ma lnal di da lla lmnya l penulis meneliti da ln 

menga lngka lt permalsa lla lha ln perjalnjialn kua lsa l da llalm mewalkili palra l pemberi kualsal 

di persidalnga ln penga ldila ln negeri ra lntalupra lpalt seba lga li ka lida lh-ka lida lh positif 

ka lrenal sesua li denga ln permalsa lla lhaln mengena li hukum seba lga li ka lidalh a ltalu normal 

ya lng seca lral eksplisit daln positif. Ha ll ini menunjukkaln tentalng ba lga lima lna l bentuk-

bentuk pemberialn kua lsa l da ln ba lga limalna l ta lhalpa ln perkembalnga ln pemberialn kua lsa l 

subtitusi/khusus da lla lm penyelesa lialn pena lnga lna ln perkalra l di penga ldilaln ya litu 

a lntalra l lalin: 

 Pertalma l; KUH Perda lta l menya lta lkaln ba lhwa l bentuk-bentuk kualsa l bisal 

diberikaln da ln diterimal da llalm sua ltu a lkta l umum, dalla lm sualtu tulisaln diba lwa lh 

talnga ln, ba lhka ln da llalm sepucuk suralt alta lupun denga ln lisaln (Pa lsa ll 1793 alya lt (1) 

KUH Perda lta l), daln sejumlalh ketentualn unda lng-unda lng mewa ljibka ln suralt kua lsal 

terikalt paldal bentuk tertentu, a lnta lral la lin Palsa ll 1171 KUH Perda ltal ya lng 

menya lta lka ln kua lsa l untuk memberikaln hipotik halrus dibua lt denga ln sua ltu alktal 

otentik, Palsa ll 1683 KUH Perda ltal menya lta lkaln si penerimal kua lsa l da lpa lt memberi 

kua lsa l kepalda l seseora lng la lin denga ln sua ltu a lktal otentik untuk menerima l 

pengua lsa la ln tersebut. Sehingga l pa lda l da lsa lrnya l, memberikaln kua lsa l da lpa lt dilalkukaln 

ba lik secalral tertulis malupun seca lral lisa ln.  

Kedua l; Kua lsa l Substitusi alda llalh pengga lntia ln penerimal kualsa l melallui 

penga llihaln. ALtalu denga ln ka ltal lalin ba lhwa l Kua lsa l Substitusi a ldalla lh Kua lsa l ya lng 

da lpalt dikua lsa lka ln kemballi kepalda l ora lng la lin. Da llalm ta lnggung ja lwa lb penerimal 

kua lsa l substitusi ditega lska ln da llalm ketentua ln ya lng a lda l da lla lm Pa lsa ll 1803 KUH 

Perda ltal menega lska ln ba lhwa l “Si Kua lsa l bertalnggungja lwa lb untuk ora lng ya lng tela lh 

ditunjuk olehnya l seba lga li pengga lntinya l da llalm melalksa lnalka ln kua lsa lnya l”. Sura lt 

Kua lsa l merupa lka ln na lska lh dina ls seba lga li a llalt pemberitalhua ln da ln ta lnda l bukti ya lng 

berisi pemberialn ma lndalt, ha lk, kewa ljibaln da ln kewenalnga ln da lri piha lk peja lba lt ya lng 

memberikaln kua lsa l kepa lda l pejalba lt ya lng diberi kua lsa l untuk bertinda lk da llalm 

penyelesa lialn sua ltu urusa ln. Misa llnya l Menjuall rumalh a lta lu talna lh, menga lmbil 

talbunga ln, menda ltalnga lni a lkta l juall beli, da ln mewalkilkaln sida lng di Penga ldilaln. 

Da llalm menjallalnka ln kewa ljibaln-kewa ljiba ln ya lng tela lh ditentukaln da llalm sura lt 

kua lsa l, alda l kalla lnya l penerimal kua lsa l berha llalnga ln untuk haldir di persidalnga ln 

dikalrena lkaln sesua ltu ha ll sebalb ya lng mendesa lk. 

Pa lda l umumnya l pemberia ln kualsa l di penga ldilaln alda llalh secalra l khusus ya lng 

dipersya lra ltkaln ha lrus da llalm bentuk tertulis. Da llalm pralkteknya l, untuk mewalkili 

kepentingaln pa lra l pihalk (Pengguga lt a lta lu Terguga lt) di Penga ldilaln ha lrusla lh denga ln 

sura lt kualsa l khusus sesua li Pa lsa ll 123 a lya lt 2 HIR a lta lu 147 a lya lt 2 RBg. Penerimal 

kua lsa l tidalk diperbolehkaln melalkukaln sesua ltu alpalpun ya lng melalmpalui kualsa lnya l. 

Untuk pengguna la ln sura lt kua lsa l da llalm pra lktek hukum perdalta l, perlu jugal 
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dicalntumkaln tempalt daln ta lngga ll dibua ltnya l sura lt kua lsa l guna l menghinda lri 

keralncua ln wa lktu seja lk ka lpaln a ldvoka lt a ltalu pena lsiha lt hukum da lpa lt melalkuka ln 

pembelala ln a ltalu pendalmpinga lnnya l.  

Pemberialn kualsa l ini secalral tertulis juga l da lpa lt dilihalt dallalm taltal 

pemerintalha ln, berupal pemberialn kua lsa l seoralng a lta lsa ln kepa ldal seora lng ba lwa lha ln, 

a ltalu pelimpalhaln wewena lng berupa l delega lsi a lta lu malnda lt dalri seseora lng a lta lu 

Pejalba lt tertentu kepalda l seseora lng a lta lu Pejalba lt lalin. Selalin pengguna la ln sura lt 

kua lsa l seba lga li na lska lh a ldministralsi, sura lt kua lsa l terdalpa lt juga l da lla lm kegia ltaln 

pemberialn ba lntua ln hukum perdaltal da ln talta l usa lha l nega lra l. Ba lntua ln hukum ini 

merupalka ln halk da llalm mengha lda lpi konflik daln permalsa llalha ln hukum kepalda l 

seseora lng a lta lu pejalba lt sepa lnjalng perma lsa llalha ln hukum tersebut timbul sebalga li 

a lkibalt pelalksa lna la ln tuga ls kedinalsa ln. Berbedal denga ln formalt sura lt kualsa l sebalga li 

sa llalh sa ltu sura lt dinals, keberalda la ln sura lt kua lsa l dalla lm taltal calra l da ln proses ba lntualn 

hukum dilalkukaln sesua li denga ln forma lt sura lt kualsa l khusus ya lng umumnya l 

diguna lka ln di penga ldilaln. 

Da llalm sura lt kua lsa l dikena ll juga l a lda lnya l ha lk substitusi, ya lkni ha lk untuk 

menga llihkaln sebalgia ln ma lupun seluruhnya l kua lsa l ya lng diberika ln kepaldal si 

penerimal kua lsa l kepalda l pihalk ketiga l. Sura lt kualsa l substitusi dalpa lt diterbitkaln 

a lpalbilal da llalm sura lt kualsa l semulal diberika ln klalusula l tentalng ha ll itu. Penga llihaln 

ha lk dalri penerimal kualsa l semulal palda l pihalk ketigal da lpa lt dilalkuka ln untuk 

seluruhnya l a ltalu sebalgia ln sa ljal, berga lntung pa lda l bunyi kla lusula l palda l suralt kualsa l 

tersebut. Jikal isi kla lusulal memberikaln seba lgia ln sa lja l, malka l ha lrus ditega lska ln 

da llalm suralt kualsa l semulal. Demikialn juga l alpa lbilal kewenalnga ln itu dalpalt 

dilimpalhka ln seluruhnya l, ma lka l halrus disebutkaln pulal da llalm suralt kua lsa l. ALpalbilal 

telalh terdalpa lt pengallihaln kua lsa l substitusi seluruhnya l, ma lkal si pemberi kualsa l 

substitusi tidalk da lpa lt mengguna lka ln kemba lli kualsa lnya l, kecua lli penga llihaln kua lsal 

tersebut halnya l seba lgia ln. 

Da llalm unda lng-unda lng Nomor 18 ta lhun 2003 tentalng a ldvoka lt seba lga li 

perintalh dalri undalng-unda lng tersebut seora lng a ldvoka lt berhalk untuk 

melalksa lnalka ln fungsi a ldvoka ltnya l da lla lm mewalkili klien nya l seba lga li pemberi 

kua lsa l. Kemudia ln aldvoka lt juga l da lpa lt menga llihkaln kua lsa lnya l seca lral subtitusi 

kepalda l a ldvoka lt la lin sewa lktu melalksa lna lka ln sida lng di penga ldila ln terhalda lp ka lsus 

ya lng sa lma l sesua li ya lng dijelalska ln da llalm Pa lsa ll 1683 KUH Perda lta l, semisall 

tentalng ka lsus perda lta l sengketa l ta lnalh ya lng tela lh terjaldi di Penga ldila ln Negeri 

Ra lntalupra lpalt, dimalnal ketika l itu sebalga li aldvoka ltnya l a lda lla lh Muhalmmald Yusuf 

Sirega lr denga ln reka lnnya l, sehingga l pa lda l persidalnga ln sela lnjutnya l perka lral ya lng 

telalh berjallaln dipenga ldilaln tersebut tela lh diallihkaln kua lsa lnya l seca lra l subtitusi 

kepalda l pihalk la lin ya litu aldvoka lt ya lng berna lmal Sa lmha lsri Ritonga l ya lng merupa lka ln 

a ldvoka lt ya lng memiliki kedudukaln ya lng sa lma l seba lga li a ldvoka lt da lla lm 

melalksa lnalka ln sida lng di Penga ldila ln Negeri Ralnta lupralpa lt
5
.  

                                                             
5
 Muhalmmald Yusuf Sirega lr, aldvokalt paldal Kalntor Hukum LBH ALrjunal Justitial, 

(walwalncalral), di Penga ldilaln Negeri Ralntalupralpalt, paldal halri Senin, 5 Ja lnualri 2025.  
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Berda lsa lrka ln kua lsa l ya lng telalh disubtitusika ln kepalda l pihalk la lin juga l dialtur 

secalra l tegals da llalm institusi Malhka lmalh ALgug seba lga li peraldilaln ya lng selallu 

menalnga lni perka lra l-perka lral perda ltal da ln pidalna l ya lng seca lra l menyeluruh da llalm 

peraltura lnnya l memiliki Sya lra lt-sya lra lt Sura lt Kua lsa l Khusus ini telalh dijelalska ln 

da llalm beberalpal Sura lt Edalra ln Ma lhka lmalh ALgung (SEMAL) RI ya litu  a lntalra l lalin: 

1. Sura lt Edalraln Ma lhkalma lh ALgung (SEMAL) RI Nomor 2 Talhun 1959 

talngga ll 19 Ja lnualri 1959. 

2. Sura lt Edalraln Ma lhkalma lh ALgung (SEMAL) RI Nomor 5 Talhun 1962 

talngga ll 30 Juli 1959. 

3. Sura lt Edalraln Ma lhkalma lh ALgung (SEMAL) RI Nomor 1 Talhun 1971 

talngga ll 23 Ja lnualri 1971, da ln. 

4. Sura lt Edalra ln Malhka lmalh ALgung (SEMAL) RI Nomor 6 Ta lhun 1994, 

talngga ll 14 Oktober 1994. 

Berda lsa lrka ln demikialn setialp bera lcalra l di semual Penga ldilaln termalsuk di 

Penga ldila ln Negeri Ra lnta lupralpa lt da llalm sua ltu perkalra l perdalta l pihalk ya lng 

disubtitusikaln a ltalu dia llihkaln kepa ldal piha lk la lin memiliki da lsa lr hukum ya lng sa lh 

da ln legall menurut peralturaln perundalng-unda lnga ln ya lng berlalku ya lng kemudialn 

da lpalt menjallalnka ln tuga lsnya l da ln fungsinya l sela lku a ldvoka lt untuk tetalp bisa l 

beralca lral sesua li da lla lm hukum alcalra l perda ltal ya lng terda lpa lt da llalm HIR a lta lu RBG 

ya lng sa lma l keduduka lnnya l denga ln a ldvoka lt sebelumnya l ya lng telalh memberikaln 

kua lsa l subtitusi kepalda l a ldvoka lt a ltalu penga lcalra l tersebut. 

Seba lga li contoh kalsus perka lra l pernalh terjaldi palda l perkalra l kepalilita ln dimalna l 

penalseha lt hukumnya l begitu ya lkin a lka ln kealbsa lha ln sura lt kua lsa lnya l sehingga l da lla lm 

permohonaln palilit ya lng dia ljuka lnnya l ba lik di tingka lt Penga ldilaln Nialga l ma lupun 

ka lsa lsi di Ma lhkalma lh ALgung ternya lta l ha lnya l fokus memba lhals da ln lebih 

menekalnkaln pa lda l kealbsa lha ln sua lralt kua lsa l (khusus) ya lng dibua lt tersebut, ya lng 

pa ldal a lkhirnya l permohona ln pa lilitnya l a lkhirnya l ka lnda ls ditenga lh ja llaln dimalna l 

Ma lhka lmalh ALgung menya lta lka ln permohona ln palilit ya lng dia ljukaln tidalk da lpa lt 

diterimal ka lrenal tidalk dipenuhinya l persya lra ltaln kealbsa lha ln da llalm pemberialn kua lsa l 

subtitusi ya lng telalh ditentukaln da llalm pera lturaln perundalnga ln ya lng berla lku 

melallui Putusaln Nomor 09K/N/1999 tertalngga ll 11 Mei 1999 da ln Putusa ln No. 

10K/N/1999 tertalngga ll  11 Mei 1999 sehingga l menjaldi jurisprudensi Malhka lmalh 

ALgung terkalit pemberialn sura lt kua lsa l subtitusi kepalda l piha lk lalin mengenali tidalk 

dipenuhi kealbsa lha ln suralt kualsa l khusus dalpa lt membualt kalnda ls sua ltu guga lta ln 

seba lb kekelirualn da llalm membualt sura lt kua lsa l. Sehingga l da lla lm pertimbalnga ln 

hukumnya l pa lda l putusa ln tersebut menjelalska ln: “ sura lt kua lsa l tidalk sa lh a lpa lbilal pa lral 

pihalk dibualt buka ln altals na lmal ya lng berwenalng a lta lu tidalk memperhaltikaln 

ketetalpa ln pihalk ya lng berwena lng da lla lm memberikaln kualsa l tidalk diperhaltikaln. 

Da llalm pra lktek penerimal kua lsa l da lpalt lebih dalri sa ltu ora lng, ka lrena lnya l pa lra l 

penerimal kualsa l ya lng na lmalnya l tercalntum di suralt kualsa l konsekuensinya l dalla lm 
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membualt guga lta ln a ltalu ja lwa lbaln Terguga lt, pa lra l penerimal kua lsa l seluruhnya l ha lrus 

menalnda ltalnga lni sura lt-sura lt tersebut
6
. 

Ma lka l berdalsa lrka ln ha ll demikialn da llalm meberikaln kua lsa l subtitusi ha lrus 

diperhaltikaln pihalk penerimal kualsa l secalral kedudukaln memiliki kewenalnga ln untuk 

itu daln mesti halrus ditalnda ltalnga lni oleh seluruh pemberi kua lsa l da llalm memberikaln 

kua lsa l subtitusi, hall ini sering terjaldi balgi penalseha lt hukum ketikal memberikaln 

kua lsa l subtitusi kepa ldal piha lk lalinnya l ha lnya l diwa lkili oleh seoralng pena lseha lt 

hukumnya l a lkiba ltnya l ini menjaldi sua ltu kesa llalha ln ya lng mesti ha lrus diluruska ln 

kecualli sebalgia ln pemberi kualsa l ya lng a lka ln diberika ln kepalda l penerimal kua lsa l 

subtitusi beraldal dilua lr negeri ya lng a lka ln dibuktikaln denga ln dokumen resmi oleh 

penerimal kua lsa l subtitusi dida llalm rua lng sidalng penga ldila ln ya lng telalh ditentukaln 

untuk itu. Ha ll ini pernalh terjaldi da llalm perka lral permohonaln kepa lilitaln ketikal 

pihalk kua lsa l hukum tida lk memperhaltikaln ketentualn-ketentualn ba lru ya lng telalh 

berkembalng sehingga l permohonaln palilit ya lng dilalkuka ln tidalk memenuhi salsa lra ln, 

a lrtinya l permohona ln palilitnya l ka lnda ls ditenga lh ja llaln ka lrenal sya lra lt forma ll dalla lm 

sura lt kua lsa l khusus ya litu ketetalpa ln piha lk ya lng berwena lng da lla lm meberikaln kua lsa l 

tidalk diperhaltikaln.  

Kesera lga lma ln dallalm hall pemalhalma ln suralt kualsa l khusus ya lng dia ljukaln oleh 

pa lral piha lk ya lng berperka lra l di depaln persida lnga ln, Ma lhka lma lh ALgung memberikaln 

petunjuk denga ln SEMAL Nomor 6 ta lhun 1994 ya lng mensya lra ltka ln penca lntumaln 

denga ln jelals balhwa l sura lt kualsa l itu halnya l diperguna lkaln untuk keperlualn tertentu, 

misallnya l da lla lm perkalra l perdaltal ha lrus denga ln jelals disebut a lntalra l AL sebalga li 

Pengguga lt da ln B seba lga li Terguga lt a lga lr terlihalt alda lnya l sifa lt kekhususa ln sura lt 

kua lsa l dimalksud seba lga li sya lra lt a lga lr sura lt kualsa l da lpa lt diguna lka ln di depa ln 

persidalnga ln. Denga ln demikialn eksistensi sura lt kua lsa l ya lng diberikaln oleh pemberi 

kua lsa l subtitusi halrus memperhaltikaln kekhususa lnnya l ba lgi si penerima l kualsa l alga lr 

tidalk bertentalnga ln denga ln regula lsi ya lng dia ltur da lla lm peralturaln ya lng berla lku 

sehingga l penerimal kua lsa l da llalm lebih lelua lsa l dallalm menalnga lni perka lral di 

penga ldilaln da ln da lpa lt membalntalh sega llal eksepsi piha lk lalwa ln untuk da lpa lt 

dipertalnggungja lwa lbka ln da llalm bera lrgumentalsi didepaln ma ljelis halkim ya lng 

memeriksal da ln memutus perkalra l tersebut. 

Efek Hukum ALtals Keduduka ln Kua lsal Subtitusi Terha ldalp Penerima l Kua lsa l 

Talnpal Sepengeta lhualn Pemberi Kua lsal  

Perwa lkilaln (Subtitusi) Serta l Talnggungjalwa lb Da lla lm Pemberialn Kua lsa l 

Da llalm Pra lktek di Penga ldila ln da lpalt dilalkuka ln seba lga lima lnal penerimal kua lsa l 

sebelumnya l. Ma lka l Yalng dima lksud denga ln Kua lsa l Substitusi aldalla lh pengga lntia ln 

penerimal kua lsa l melallui penga llihaln. ALta lu denga ln ka ltal la lin balhwa l Kua lsa l 

Substitusi a lda llalh Kua lsa l ya lng da lpa lt dikua lsa lkaln kemba lli kepalda l ora lng la lin. 

Misa llnya l a ldvoka lt ya lng seda lng bersida lng di penga ldilaln ya lng menerimal kualsa l da lri 

                                                             
6
 Lihalt Putusaln Nomor Nomor 09K/N/1999 tertalnggall 11 Mei 1999 daln Putusaln No. 

10K/N/1999 tertalnggall  11 Mei 1999 Jo Putusaln Pengaldilaln Negeri Sidoalrjo paldal Perkalral Perdaltal 

Nomor 317/Pdt.G/2019/PN SDAL, hall. 18. 
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klien nya l, kemudialn menga llihkaln kualsa l tersebut kepalda l aldvoka lt la lin terhalda lp 

perkalra l ya lng sa lma l.  

Pa lda l pelalksa lna laln perja lnjialn mengena li kua lsa l melallui ketentualn ya lng a lda l 

pa ldal Pa lsa ll 1803 KUH Perda lta l menega lska ln ba lhwa l “Si Kua lsa l berta lnggungja lwa lb 

untuk oralng ya lng tela lh ditunjuk olehnya l seba lga li pengga lntinya l da llalm 

melalksa lnalka ln kua lsa lnya l:  

a. Jikal ial tida lk diberikaln kekua lsa laln untuk menunjuk seoralng la lin seba lga li 

pengga lntinya l  

b. Jikal kekualsa la ln itu telalh diberikaln kepa lda lnya l ta lnpal penyebuta ln seora lng 

tertentu, sedalngka ln ora lng ya lng dipilihnya l itu ternya lta l seora lng ya lng ta lk-

calka lp a ltalu talk ma lmpu.  

Jaldi jelals ba lhwa l pa lsa ll tersebut menghenda lki alpa lbilal penga lngka lta ln kualsa l 

substitusi tidalk diperbolehkaln alta lu tida lk mendalpa lt persetujualn dalri Pemberi 

Kua lsa l (pemberi kualsa l perta lmal kalli sebelum terbit kua lsa l substitusi) daln a lpalbilal 

penga lngka lta ln kua lsa l substitusi tela lh menda lpalt wewenalng da lri Pemberi Kua lsal 

talnpa l menentukaln sia lpa l oralngnya l, ternya ltal ora lng tersebut tidalk calka lp alta lu tida lk 

malmpu malka l hall tersebut menjaldi talnggung ja lwa lb dalri Pemberi Kua lsa l substitusi. 

Sta ltus dalri sura lt kualsa l penting dalla lm keberalda la lnya l da lpa lt dilalksa lna lka ln 

sepenuhnya l. Sura lt kualsa l alda llalh termalsuk da llalm perjalnjialn ya lng a lka ln 

menimbulkaln perikaltaln ya litu ha lk da ln kewa ljibaln alnta lral dua l piha lk ya litu pihalk 

pemberi kualsa l di saltu sisi daln piha lk penerimal kualsa l dilalin pihalk. Sura lt Kua lsa l 

merupalka ln sualtu perjalnjialn malka l sya lra lt sya lhnya l buka ln ditentukaln alda l alta lu tidalk 

a ldalnya l metera li. Ka lrena l merupalka ln perjalnjialn ma lkal untuk sya lra lt sya lhnya l suda lh 

dialtur dalla lm pa lsa ll 1320 KUH Perda lta l tentalng sya lra lt sya lhnya l sua ltu perjalnjialn, 

ya litu: Ca lka lp, Sepa lkalt, ha ll tertentu daln ca lusa l ya lng ha lla ll
7
.  

Da llalm sua ltu Suralt Kua lsa l, bia lsa lnya l terda lpa lt kla lusul ya lng berbunyi: “Sura lt 

Kua lsa l ini diserta li denga ln halk substitusi.” Malksud da lri istilalh “halk substitusi” 

ialla lh sua ltu pemberialn ha lk, oleh pemberi kua lsa l kepalda l penerimal kua lsa l untuk juga l 

da lpalt membualt sebua lh Sura lt Kua lsa l Substitusi (pengga lnti) ba lgi piha lk ketiga l 

seba lga li ga lnti penerimal kua lsa l guna l mewa lkili pemberi kualsa l. Secalra l singka lt, 

posisinya l menjaldi: pemberi kualsa l kepalda l sura lt kualsa l penerimal kua lsa l, kemudialn 

sura lt kualsa l subtitusi ke penerimal kualsa l subtitusi daln sela lnjutnya l penerimal kualsa l 

mewalkili pemberi kualsa l seka lligus mewa lkili pemberi kualsa l substitusi (talnpal 

menghilalngka ln ta lnggung ja lwa lb pemberi Sura lt Kua lsa l Substitusi kepa lda l pemberi 

kua lsa l).  

Secalra l lebih sederhalna l, dalpa lt dialna llogika ln denga ln sua ltu pekerjala ln dinals 

ya lng di-subdina lska ln, demikialnlalh konstruksi sua ltu suralt kua lsa l substitusi. 

Sehingga l Sura lt Kua lsa l Substitusi pa ldal da lsa lrnya l buka lnlalh sua ltu Sura lt Kua lsa l ya lng 

berdiri sendiri, ial menginduk pa ldal sua ltu perjalnjialn pokoknya l, ya lkni Sura lt Kua lsa l 

                                                             
7
 Retnowulaln, Sutalntio, daln Oeripkalrtalwinaltal, Iskalndalr, Hukum ALcalral Perdaltal Dallalm 

Teori Daln Pralktek, (Balndung: C.V. Malndalr Malju, 2002), hall. 124.   
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a lsa ll/semulal, da ln Sura lt Kua lsa l Substitusi ha lnya l berpera ln seba lga li perja lnjialn 

turunaln ya lng memba lwa l konsekuensi Sura lt Kua lsa l Substitusi menja ldi turut gugur 

pulal bilal Sura lt Kua lsa l a lsa ll/semula l gugur. Jika l Sura lt Kua lsa l Substitusi 

diberlalkukaln, penerimal kua lsa l a lwa ll/a lsa ll/semula l teta lp bertalnggung ja lwa lb a lta ls 

setialp tindalka ln hukum penerimal Sura lt Kua lsa l Substitusi, balik senga lja l malupun 

lalla li.  

Kerugia ln a lkibalt tidalk dipenuhinya l ha ll-ha ll ya lng menjaldi pokok Sura lt Kua lsa l 

ditalnggung oleh pemberi kualsa l ka lrenal tidalk secalra l tega ls menunjuk seoralng 

kua lsa l, sehingga l membukal kemungkina ln sa lling lempalr ta lnggung-ja lwa lb. Untuk itu 

a ldalla lh bijalk bilal sebua lh suralt kualsa l da lpa lt terdiri dalri sa ltu altalu balnya lk pemberi 

kua lsa l nalmun ha lnya l terdalpa lt seoralng penerimal kualsa l. Jikal tetalp menalnda ltalnga lni 

Sura lt Kua lsa l denga ln ba lnya lk penerima l kua lsa l, perlu disebutkaln di da llalmnya l seca lral 

tega ls ba lhwa l pa lra l penerimal kua lsa l ma lsing-ma lsing berta lnggung-ja lwa lb seca lral 

renteng, sebalb pa ldal da lsa lrnya l Sura lt Kua lsa l alda llalh sua ltu “perjalnjialn penyera lha ln 

kua lsa l” dikalrena lkaln palra l pihalk membubuhka ln talndal talnga ln ya lng menyerupa li 

konsep “malkelalr” ya lng bertinda lk untuk da ln alta ls na lmal pemberi perintalh. Perihall 

kua lsa l ya lng dia llihkaln denga ln Sura lt Kua lsa l, ma lkal keduduka ln penerimal kua lsa l ia llalh 

serupa l da ln identik denga ln posisi seora lng direksi da llalm sua ltu perseroaln terbalta ls, 

dibebenkaln sualtu fiducialry duty ya lng membalwa l konsekuensi dalpa lt diguga ltnya l 

penerimal kua lsa l ka lrenal senga lja l a ltalu la llali membalwa l kerugia ln ba lgi pemberi kualsa l. 

Ya lng dima lksud denga ln Kua lsa l Substitusi a lda llalh pengga lntia ln penerimal kua lsa l 

melallui penga llihaln. ALtalu denga ln kalta l lalin balhwa l Kua lsa l Substitusi alda llalh Kua lsa l 

ya lng da lpa lt dikualsa lka ln kemballi kepalda l ora lng la lin
8
. 

Da llalm talnggung ja lwa lb penerimal kualsa l substitusi ditega lska ln da llalm 

ketentualn ya lng a lda la l da llalm Pa lsa ll 1803 KUH Perda ltal menega lska ln ba lhwa l “Si 

Kua lsa l berta lnggungja lwa lb untuk ora lng ya lng tela lh ditunjuk olehnya l seba lga li 

pengga lntinya l da lla lm melalksa lna lka ln kua lsa lnya l: “Jikal ia l tidalk diberikaln kekua lsa laln 

untuk menunjuk seoralng la lin seba lga li pengga lntinya l da ln Jika l kekua lsa laln itu telalh 

diberikaln kepalda lnya l ta lnpa l penyebuta ln seoralng tertentu, sedalngka ln ora lng ya lng 

dipilihnya l itu ternya lta l seora lng ya lng ta lk-ca lkalp a ltalu ta lk malmpu”
9
. 

Jaldi jelals ba lhwa l pa lsa ll tersebut menghenda lki alpa lbilal penga lngka lta ln kualsa l 

substitusi tidalk diperbolehkaln alta lu tida lk mendalpa lt persetujualn dalri Pemberi 

Kua lsa l (pemberi kualsa l perta lmal kalli sebelum terbit kua lsa l substitusi) daln a lpalbilal 

penga lngka lta ln kua lsa l substitusi tela lh menda lpalt wewenalng da lri Pemberi Kua lsal 

talnpa l menentukaln sia lpa l oralngnya l, ternya ltal ora lng tersebut tidalk calka lp alta lu tida lk 

malmpu malka l ha ll tersebut menjaldi talnggung ja lwa lb da lri Pemberi Kua lsa l substitusi.  

Pemberi Kua lsa l dalpa lt sa ljal mencalbut wewena lng kua lsa l setialp sa la lt daln 

menuntut pengemballialn kua lsa l untuk menghinda lri penya lla lhguna la ln Sura lt Kua lsa l 

ya lng telalh dicalbut tersebut. Penerima l Kua lsa l berwenalng pula l untuk mengha lda lp, 

                                                             
8
 Juital Julialnti Timbuleng: Jurnall Lex Privaltum, Vol.II/No. 3/ALgs-Okt/2014, hall. 163-165. 

9
Subekti, Kita lb Undalng Undalng Hukum Perdaltal (KUHPER) BW, paldal Palsall 1803 

KUHPerdaltal,  (Jalkalrtal: Ballali Pustalkal, 1999), hall. 95. 
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mengha ldiri, daln mewa lkili Pemberi Kua lsa l dimukal persidalnga ln penga ldila ln ya lng 

berwenalng semua l instalnsi da ln pejalbalt pemerintalh malupun swa lsta l, ba lik sipil 

malupun militer di seluruh wilalya lh hukum Republik Indonesia l, Penerimal kua lsa l 

berwenalng berbica lral, memberikaln ketera lnga ln-ketera lnga ln, mendenga lr, 

menga ljukaln, sertal menolalk sa lksi-sa lksi sertal alla lt-a lla lt bukti lalinnya l, 

menyelengga lra lka ln a lta lupun menolalk mena lndalta lnga lni perda lmalialn dilua lr malupun 

didalla lm persidalnga ln ya lng bersa lngkuta ln menerimal da ln memberikaln ta lndal 

penerimala ln perjalnjialn (kwitalnsi) daln lalin sebalga linya l sa ltupun tialda l ya lng 

dikecuallikaln. Penerimal Kua lsa l da lpa lt melalkuka ln sega lla l sesualtu ya lng dia lngga lpnya l 

perlu daln berguna l berkenalaln denga ln pemberialn kua lsa l ini sedialnya l da lpa lt 

dilalkuka ln Pemberi Kua lsa l sendiri dallalm perkalra l ini.  

Demikialn sura lt kualsa l ini diberikaln denga ln upa lh (honora lrium) daln ha lk 

retensi sertal denga ln ha lk untuk melimpalhka ln (substitusi) balik sebalgia ln malupun 

seluruhnya l ya lng dikua lsa lka ln ini palda l oralng la lin. Juga l, jikal terjaldi permalsa llalha ln 

a lntalra l pemberi kualsa l da ln penerima l kualsa l alka ln dilalkukaln denga ln musya lwa lra lh 

untuk mencalpa li mufalka lt. Ha ll ini dialtur dalla lm Palsa ll 1800-1806 KUHPerda lta l. 

Sesua li denga ln Pa lsa ll 1800 kewa ljiba ln terpenting ya lng ha lrus dila lksa lna lkaln oleh si 

penerimal kua lsa l a lda llalh melalksa lna lkaln kekualsa la ln ya lng dilimpalhka ln kepa ldalnya l 

oleh pihalk ya lng memberikaln kua lsa l, sela lmal pemberialn kua lsa l tidalk terhenti dallalm 

ha ll-ha ll ya lng disebutka ln da llalm Pa lsa ll 1813 da ln seterusnya l

10
. Da ln penerimal kua lsa l 

bertalnggung ja lwa lb a ltals sega lla l kerugia ln ya lng diderital seba lga li a lkibalt dalri 

ketialdala ln pelalksa lna laln kekua lsa laln.  

ALpa lbilal perjalnjialn pemberialn kua lsa l ma lsih berla lku, si pemberi kualsa l 

meningga ll dunia l, malkal menurut Palsa ll 1813 ha ll ini menyeba lbka ln perjalnjialn 

pemberialn kua lsa l beralkhir. ALka ln tetalpi a lya lt 2 da lri Palsa ll 1800 BW menentukaln, 

a lpalbilal pa lda l wa lktu si pemberi kua lsa l meningga ll dunia l, si penerimal kua lsa l suda lh 

mulali melalkuka ln tuga lsnya l sela lku kua lsa l, malka l ial diwa ljibkaln untuk 

menyelesa lika ln tuga lsnya l tersebut.  

Menurut Pa lsa ll 1801 KUHPerda lta l si penerimal kua lsa l tida lk sa ljal berta lnggung 

jalwa lb tentalng perbua ltaln-perbua lta ln ya lng dila lkuka ln denga ln senga lja l tetalpi 

penerimal kua lsa l juga l berta lnggung ja lwa lb a ltals kela llalialn da lla lm menjalla lnkaln 

tuga lsnya l. Pa lsa ll 1802 KUHPerda lta l mewa ljibkaln si penerimal kua lsa l untuk 

melalporkaln kepa lda l si pemberi kualsa l tentalng a lpa l ya lng telalh diperbua ltnya l da ln 

memberikaln perhitunga ln kepalda l si pemberi kualsa l tentalng sega lla l a lpal ya lng tela lh 

diterimalnya l berda lsa lrka ln kualsa lnya l, seka llipun a lpal ya lng tela lh diterimalnya l itu tidalk 

seha lrusnya l diba lya lr kepa lda l si pemberi kua lsa l. Talnggung ja lwa lb Penerimal Kua lsa l 

substitusi Pa lsa ll 1803 KUHPerda lta l menega lska ln ba lhwa l “Si penerima l kualsa l 

bertalnggung ja lwa lb a ltals ora lng ya lng telalh ditunjuknya l, seba lga li pengga lnti 

posisinya l da lla lm melalksa lna lkaln kua lsa lnya l, ya litu dialnta lralnya l a lda lla lh:  

a. Jikal ial tida lk diberikaln kekua lsa laln untuk menunjuk seoralng la lin seba lga li 

pengga lntinya l.  
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b. Jikal kekualsa laln itu telalh diberikaln kepaldalnya l ta lnpal penyebuta ln seoralng 

tertentu, sedalngka ln ora lng ya lng dipilihnya l itu ternya lta l seora lng ya lng 

talk-ca lka lp a ltalu ta lk malmpu
11

. 

Jaldi jelals ba lhwa l pa lsa ll tersebut menghenda lki alpa lbilal penga lngka lta ln kualsa l 

substitusi tidalk diperbolehkaln alta lu tida lk mendalpa lt persetujualn dalri Pemberi 

Kua lsa l (pemberi kualsa l perta lmal kalli sebelum terbit kua lsa l substitusi) daln a lpalbilal 

penga lngka lta ln kua lsa l substitusi tela lh menda lpalt wewenalng da lri Pemberi Kua lsal 

talnpa l menentukaln sia lpa l oralngnya l, ternya ltal ora lng tersebut tidalk calka lp alta lu tida lk 

malmpu malka l hall tersebut menjaldi talnggung ja lwa lb dalri Pemberi Kua lsa l substitusi. 

Oleh kalrenal itu didallalm perjalnjia ln pemberialn kualsa l ini telalh menimbulka ln 

kewa ljibaln-kewa ljibaln ba lgi pemberi kua lsa l malupun penerimal kua lsa l seba lga li 

berikut: 

1. Kewa ljiba ln ba lgi penerimal kua lsa l dinya lta lka ln da llalm pa lsa ll 1800 

KUHPerda lta l, “si kua lsa l diwa ljibkaln, selalmal ia l belum dibebalska ln, 

melalksa lnalka ln kua lsa lnya l, da ln ia l menalnggung sega lla l bia lya l, kerugia ln da ln 

bunga l ya lng sekira lnya l da lpa lt timbul kalrena l tida lk dilalksa lna lka lnnya l kua lsa l 

itu. Begitu pula l ia l diwaljibkaln menyelesa likaln urusa ln ya lng telalh mulali 

dikerjalkalnnya l pa lda l wa lktu pemberi kualsa l meningga ll dunial, jikal denga ln 

tidalk segera l menyelesa likalnnya l da lpa lt menimbulkaln sua ltu kerugialn.” 

2. Seda lngka ln kewa ljibaln ba lgi pemberi kualsa l dinya lta lkaln da lla lm pa lsa ll 1807 

KUHPerda lta l, “si pemberi kualsa l diwaljibka ln memenuhi perikalta ln ya lng 

diperbualt oleh si kualsa l menurut kekua lsa laln ya lng ia l telalh berikaln 

kepalda lnya l. Ia l tida lk terikalt paldal a lpal ya lng diperbualt selebihnya l da lripaldal 

itu, selalinnya l sekeda lr ial telalh menyetujuinya l seca lral tega ls a lta lu dia lm-

dialm.” Da ln sela lnjutnya l da lla lm palsa ll 1808 KUHPerda ltal, “si pemberi 

kua lsa l diwaljibkaln mengemballikaln kepa ldal si kualsa l persekot-persekot daln 

bialya l-bia lya l ya lng tela lh dikelualrka ln oleh ora lng ini untuk mela lksa lna lka ln 

kua lsa lnya l, begitu pula l untuk membalya lr upa lhnya l jika l ini telalh 

diperjalnjikaln. Jikal si kualsa l tidalk melalkuka ln sesualtu kelallalia ln, malkal si 

pemberi kualsa l tidalk dalpa lt meluputkaln diri dalri kewaljibaln 

mengemballikaln persekot-persekot daln bia lya l-bia lya l serta l membalya lr upa lh 

tersebut dialta ls, seka llipun urusalnnya l tida lk berhalsil
12

. 

Ma lka l untuk melalkuka ln sua ltu perbualta ln hukum “menyelengga lra lka ln sua ltu 

urusa ln” seba lga limalna l dinya lta lka ln da llalm pa lsa ll 1792 KUHPer a lda lla lh untuk 

melalkukaln sua ltu perbua ltaln hukum a ldalpun perbualta ln hukum ya lng dima lksudka ln 

da llalm pa lsa ll ini alda llalh sua ltu perbua ltaln ya lng dila lkuka ln oleh penerimal kua lsa l, ya litu 

menyelengga lra lka ln sua ltu urusaln, ya lng diha lralpka ln alka ln mengha lsilkaln sua ltu alkibalt 

hukum demi kepentinga ln pemberi kualsa l

13
.  
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ALga lr supa lya l penerima l kua lsa l da lpalt melalkuka ln perbualta ln hukum ya lng 

dimalksud, malka l ial diberi kekualsa la ln alta lu wewena lng oleh pemberi kua lsa l. Denga ln 

kekualsa la ln a ltalu wewena lng ya lng a lda l pa lda l penerimal kua lsa l inilalh, ya lng membua lt ial 

berwenalng melalkuka ln perbualta ln hukum untuk kepentinga ln da ln a ltals na lma l 

pemberi kualsa l.28 Sehingga l a lpa l ya lng dilalkuka ln oleh penerimal kua lsa l alda llalh 

merupalka ln talnggung ja lwa lb da lri pemberi kualsa l, sepa lnja lng perbua lta ln ya lng 

dilalkuka ln oleh penerimal kua lsa l tersebut sesua li denga ln kua lsa l ya lng diberika ln. Oleh 

ka lrenal itu, sega llal ha lk daln kewa ljibaln ya lng timbul dalri perbualtaln ya lng dila lkuka ln 

si penerimal kua lsa l, a lkaln menjaldi halk da ln kewa ljibaln dalri si pemberi kualsa l. Jikal 

penerimal kua lsa l lalla li melalksa lna lkaln kewa ljibalnnya l ma lka l palsa ll 1801 KUHPer 

menya lta lka ln,”si kua lsa l tidalk sa lja l bertalnggung ja lwa lb tenta lng perbua lta ln-perbua ltaln 

ya lng dila lkukaln denga ln senga lja l, tetalpi juga l tentalng kela llalialn-kela lla lialn ya lng 

dilalkuka ln dalla lm menjalla lnkaln kua lsa lnya l. Na lmun itu ta lnggung ja lwa lb tentalng 

kelallalia ln-kela llalialn ba lgi seseora lng ya lng denga ln Cuma l-Cuma l menerimal kua lsa l 

a ldalla lh tidalk sebegitu bera lt seperti ya lng da lpalt dimintal da lri seseora lng ya lng untuk 

itu menerimal upa lh. ”Denga ln demikialn penerimal kua lsa l da lpalt bebals menjallalnka ln 

peralna lnnya l da llalm balta ls-ba lta ls wewena lng daln kekualsa la lnnya l, seba lga lima lnal ya lng 

telalh diga lriska ln oleh pemberi kua lsa l daln suda lh tentu penerimal kua lsa l tidalk boleh 

lupal ba lhwa l ial bertindalk a ltals na lmal da ln mewa lkili pemberi kualsa l. 

Perbua ltaln hukum ini alka ln terus berlalngsung sela lma l pemberi kualsa l belum 

mencalbut kualsa lnya l a lta lu sa lmpa li sa lalt selesa linya l perbua ltaln hukum ya lng dima lksud 

a ltalu da lpalt juga l denga ln meningga llnya l sa lla lh sa ltu pihalk. ALda lnya l perwa lkilaln, ya litu 

seseora lng a ltals na lma l oralng la lin melalkuka ln sualtu urusa ln. Pa ldal ba lgia ln a lkhir dalri 

pa lsa ll 1792 KUHPer dinya lta lka ln balhwa l untuk “altals na lmalnya l” menyelengga lra lka ln 

sua ltu urusaln. Ma lksud da lri kaltal-ka lta l a ltals na lmal pa ldal pa lsa ll ini alda llalh mewalkili 

ya lng bera lrti balhwa l pemberi kualsa l mewa lkilkaln kepalda l penerimal kua lsa l untuk 

mengurus da ln melalksa lna lka ln kepentinga ln pemberi kualsa l da ln selalnjutnya l 

penerimal kua lsa l bertindalk/berbua lt seba lga li walkil altalu mewa lkili pemberi kua lsal 

untuk daln altals na lmal pemberi kualsa l

14
. Oleh ka lrenal itu penerimal kua lsa l alka ln 

lalngsung berkeduduka ln seba lga li wa lkil pemberi kualsa l. Sea lndalinya l penerimal kua lsa l 

tidalk lalngsung berkeduduka ln menja ldi wa lkil dalri pemberi kualsa l, ma lkal bera lrti 

penerimal kua lsa l tersebut hubunga lnnya l ha lnya l terba ltals denga ln pemberi kualsa l sa lja l 

sehuingga l hubunga ln tersebut bersifalt intern alnta lral pemberi kualsa l denga ln 

penerimal kua lsa l. ALkibaltnya l penerimal kua lsa l tidalk da lpa lt bertindalk kepa lda l pihalk 

ketiga l altals na lmal pemberi kualsa l. Sebalb itulalh pengertialn pemberialn kualsa l palda l 

pa lsa ll ini alda llalh penerimal kua lsa l bertinda lk mewalkili pemberi kualsa l, ya litu 

penerimal kua lsa l la lngsung bertindalk untuk melalkuka ln perbualta ln hukum mewalkili 

pemberi kualsa l terhalda lp pihalk ketigal. Ora lng ya lng diberi kualsa l dalla lm melalkukaln 

perbualta ln hukum itu alda llalh “altals na lma l” oralng ya lng memberi kualsa l, malkal 

dikalta lkaln ia l mewalkili pemberi kualsa l.  
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Denga ln demikialn a lpa l ya lng dila lkuka ln penerimal kua lsa l a lda llalh a lta ls 

talnggunga ln pemberi kua lsa l. Sega lla l ha lk da ln kewa ljibaln ya lng timbul da lri perbualtaln 

ya lng dila lkukaln penerimal kua lsa l alka ln menjaldi halk da ln kewa ljibaln ora lng ya lng 

memberi kualsa l. Sehingga l ka lla lu perbualta ln ya lng dila lkuka ln penerima l kualsa l itu 

a ldalla lh membualt perja lnjia ln, malka l pemberi kua lsa l lalh ya lng menja ldi pihalk da lla lm 

perjalnjialn tersebut. 

Kewa ljiba ln da lri pemberi kualsa l dialtur da llalm Pa lsa ll 1807-1812, dima lna l 

kewa ljibaln da lri pemberi kualsa l a lda llalh seba lga li berikut: Pemberi kua lsa l diwa ljibkaln 

untuk memenuhi perikalta ln-perika ltaln ya lng dibua lt oleh penerimal kualsa l menurut 

kekualsa la ln ya lng telalh diberikaln kepa lda lnya l. Pemberi kua lsa l wa ljib untuk 

mengemballikaln bialya l-bia lya l ya lng telalh dikelualrkaln si penerimal kualsa l selalmal ial 

diberikaln kualsa l untuk mengurus sega lla l urusa ln-urusa ln ya lng dimiliki oleh si 

pemberi kualsa l, serta l si pemberi kualsa l wa ljib untuk membalya lr upa lh kepa lda l si 

penerimal kua lsa l a lpalbilal ha ll ini telalh diperja lnjikaln sebelumnya l.  

ALpa lbilal seora lng penerima l kualsa l dia lngka lt oleh lebih da lri sa ltu ora lng untuk 

mewalkili sua ltu urusaln bersa lma l malka l ora lng-ora lng tersebut bertalnggung ja lwa lb 

bersa lmal a ltals sega lla l a lkibalt dalri pemberia ln kualsa l itu kepaldal si penerimal kua lsa l. 

Kua lsa l da lpa lt diberikaln daln diterimal dallalm sualtu alkte umum, dallalm sualtu tulisaln 

dibalwa lh ta lnga ln, ba lhka ln dalla lm sepucuk sura lt alta lupun denga ln lisaln. Penerimalaln 

sua ltu kualsa l dalpa lt pulal terjaldi secalra l dialm-dia lm sesua li denga ln ketentualn ya lng a lda l 

da llalm Pa lsa ll 1793 KUHPerda ltal. Da lri ketentualn ini dalpa lt kital lihalt ba lhwal 

pemberialn kua lsa l itu a lda llalh beba ls da lri sesua ltu bentuk calral (Forma llitals) tertentu 

denga ln perka ltala ln lalin, ial alda llalh sua ltu perjalnjialn konsensua ll alrtinya l suda lh 

mengika lt (salh) pa ldal sa la lt tercalpalinya l ka ltal sepalka lt alnta lral si pemberi daln penerimal 

kua lsa l. 

Eksistensi Da llalm Proses Hukum A Lcalral Perda ltal Yalng Dila lkuka ln Oleh 

Penerima l Kualsal Subtitusi Di Penga ldila ln Negeri Ra lntalupralpalt  

Da llalm hukum alcalra l perdalta l sebalga li hukum formil terdalpa lt sua ltu alsa ls 

ba lhwa l tidalk a ldal kewa ljibaln palra l piha lk ya lng bersengketa l tersebut untuk 

mewalkilkaln kepa ldal ora lng la lin, sehingga l pemeriksala ln di persidalnga ln terja ldi 

secalra l la lngsung terha lda lp pa lra l piha lk ya lng la lngsung berkepentinga ln. ALka ln tetalpi 

pa lral piha lk da lpalt dibalntu a ltalu diwa lkili oleh kualsa lnya l ka lla lu dikehendalkinya l. 

Memalng pemberialn kua lsa l merupalka ln perbualta ln hukum ya lng pa lling ba lnya lk 

dijumpali dallalm malsya lra lka lt, selalin itu pemberialn kua lsa l alda llalh perbualta ln ya lng 

mendalsa lr sekalli daln penting da llalm proses hubunga ln hukum malupun buka ln 

hubunga ln hukum, da llalm ha ll seseoralng menghenda lki dirinya l diwa lkili oleh oralng 

lalin untuk menjaldi kua lsa lnya l, untuk mela lksa lna lkaln sega lla l sesua ltu ya lng merupa lkaln 

kepentingaln si pemberi kualsa l, dallalm sega lla l hall, termalsuk da llalm hubunga ln-

hubunga ln denga ln piha lk-piha lk la lin selalin kua lsa lnya l.  

Penerimal kualsa l subtitusi da lpalt menjallalnka ln fungsi kua lsa lnya l di Penga ldila ln 

Negeri Ra lnta lupralpa lt a lpalbilal mendalpa ltka ln penga llihaln kua lsa l seba lga li pengga lnti 

da lri pemberi kualsa l sebelumnya l untuk da lpalt beralca lral di Penga ldila ln Negeri 
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Ra lntalupra lpalt. malka l a ldal beberalpa l hall ya lng perlu di perhaltikaln oleh penerimal 

kua lsa l subtitusi dallalm menjalla lnka ln kualsa lnya l a lnta lral la lin: 

1. Penerimal kualsa l subtitusi halrus memiliki kualsa l seca lral tertulis dalri 

pemberi kualsa l sebelumnya l. 

2. Penerimal kualsa l subtitusi sebelum menja lla lnkaln kua lsa lnya l di Penga ldilaln 

Negeri Ralntupra lpalt terlebih dalhulu menda lftalrka ln suralt kualsa lnya l ke 

Pa lnitrala ln Penga ldilaln Negeri Ra lnta lupralpa lt. 

3. Penerimal kualsa l subtiusi dalpa lt menjallalnka ln semual kualsa lnya l da ln berhalk 

menerimal honora lrium dalri pemberi kua lsa l subtitusi. 

4. Penerimal kualsa l subtitusi halnya l da lpalt menjallalnka ln kualsa lnya l 

seba lga limalna l ya lng terteral da llalm sura lt kua lsa l, semisall: da lla lm sura lt kualsa l 

subtitutusi penerima l kualsa l ha lnya l dibebalnka ln untuk menjallalnka ln 

kua lsa lnya l cukup sa ltu ha lri sidalng sa lja l, malka l penerimal kua lsa l subtitusi 

ha lnya l da lpalt berwenalng untuk melalksa lna lka ln tuga ls kualsa lnya l cukup sa ltu 

ka lli saljal da ln tidalk da lpalt diperguna lka ln untuk sida lng sela lnjutnya l. 

5. Penerimal kua lsa l subtitusi dalpa lt melalksa lna lka ln a lcalra l sida lng di Penga ldilaln 

Negeri Ra lnta lupralpa lt pa ldal semua l proses ta lha lpaln sida lng ya lng 

seba lga limalna l di jelalska ln da llalm Hukum ALca lral Perda lta l ya litu HIR ya lng 

na lntinya l a lka ln disesua likaln denga ln a lgenda l a lcalra l sidalngnya l. 

6. Penerimal kualsa l subtitusi balru dalpa lt menjalla lnkaln fungsi kua lsa lnya l pa ldal 

talha lp persida lnga ln sela lnjutnya l, a lpa lbilal diberikaln kua lsa l subtitusi ya lng 

kedual ka llinya l da ln/da ln alta lu alpalbila l dalla lm kua lsa l subtitusi di uralikaln 

secalra l subta lnsiall untuk da lpalt mengga lntika ln pemberi kualsa l sebelumnya l 

untuk sidalng-sida lng ya lng a lka ln da lta lng sesua li denga ln a lpal ya lng a lda l da lla lm 

perintalh sura lt kualsa l subtitusi tersebut
15

.  

Berda lsa lrka ln denga ln demikialn dimalnal seora lng a ldvoka lt ya lng menerimal 

kua lsa l subtitusi untuk sida lng di Penga ldilaln Negeri Ra lntalupra lpa lt memiliki 

kedudukaln ya lng sa lma l seperti ha llnya l pemberi kualsa l subtitusi pa ldal seluruh 

talha lpa ln algenda l a lca lra l sidalngnya l sesua li denga ln hukum a lcalra l ya lng telalh dia ltur 

didalla lm HIR da ln/a lta lu RBG. 

Ma lka l da llalm Proses Hukum ALca lra l Perda ltal ya lng dila lkukaln oleh penerimal 

kua lsa l subtitusi di Penga ldila ln Negeri Ra lntalupra lpalt sa lma l denga ln ha llnya l ya lng 

dilkukaln oleh pemberi kualsa l subtitusi sesua li denga ln hukum alcalra lnya l dimalna l si 

penerimal kua lsa l subtitusi malsuk da llalm alca lral persidalnga ln ya lng di a lgenda lka ln, bilal 

da llalm hukum alca lralnya l dila lkuka ln medialsi ma lka l proses medialsi ya lng a lka ln 

dimalsuki penerimal kualsa l subtitusi daln alpbilal palda l pembuktialn da ln putusaln malka l 

penerimal kua lsa l subtitusi dallalm proses a lcalra lnya l juga l mela lksa lnalka ln fungsi ya lng 

sa lmal sesua li denga ln hukum a lca lral perda ltal ya lng terda lpalt dida llalm HIR ya litu 

singka lta ln dalri Herzien Inlalndsch Reglement ya lng sering diterjema lhka ln menjaldi 

Reglemen Indonesial ya lng diperba lhalrui, ya litu hukum alcalra l da llalm persidalnga ln 

                                                             
15

 Sumesno, Palniteral paldal Pengaldilaln Negeri Ra lntalupralpalt, (walwalncalral), di rualng Palniteral 
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perkalra l perdalta l malupun pidalna l ya lng berlalku di pulalu Jalwa l daln Ma ldura l. 

Reglemen ini berla lku di ja lmaln Hindia l Bela lnda l, tercalntum di Berital Nega lra l 

(Sta laltblald) No. 16 talhun 1848, da ln altalu bisal disebut juga l RBG singka lta ln dalri 

Rechtreglement voor de Buitengewesten ya lng sering diterjema lhka ln Reglemen 

Hukum Da lera lh Seberalng (di lua lr ja lwa l Ma ldural), ya litu hukum a lca lra l ya lng berla lku 

di persidalnga ln perka lra l perdaltal

16
.  

Setialp putusa ln penga ldilaln ha lrusla lh mempunya li kepalla l palda l ba lgia ln a ltals 

putusa ln ya lng berbunyi: “Demi Kea ldila ln Berdalsalrkaln Ketuha lnaln Yalng Malha l 

Esa l”. Kepa lla l putusa ln ini memberi kekua ltaln eksekutoriall pa ldal putusa ln. Sela lin 

kepalla l putusaln pa lda l halla lmaln pertalmal da lri putusaln juga l dicalntumkaln identitals 

pa lral piha lk ya litu piha lk pengguga lt da ln piha lk terguga lt secalra l lengka lp sesua li denga ln 

sura lt guga lta ln pengguga lt. Selalnjutnya l di da llalm putusa ln perkalra l perdaltal memualt 

pertimbalnga ln. Pertimbalnga ln ini dibalgi dua l ya litu pertimbalnga ln tentalng duduknya l 

perkalra l da ln pertimbalnga ln tentalng hukumnya l. Da lla lm rumusa ln putusa ln sering 

dibualt denga ln huruf ka lpitall denga ln judul “tentalng duduknya l perka lra l” da ln tentalng 

pertimbalnga ln hukum“. Didallalm pertimbalnga ln tentalng duduknya l perka lra l memualt 

isi sura lt gua lga lta ln pengguga lt, isi sura lt ja lwa lbaln terguga lt ya lng ditulis seca lral 

lengka lp, alla lt-a llalt bukti ya lng diperiksa l di persidalnga ln ba lik allalt bukti dalri pihalk 

penggua lt malupun a llalt bukti dalri pihalk tergua lga lt. Ka lla lu a lda l sa lksi ya lng diperiksa l, 

malka l nalma l salksi daln seluruh keteralnga ln salksi tersebut dicalntumkaln da llalm 

pertimbalnga ln ini
17

. 

Pertimbalnga ln hukum sualtu putusaln perka lral perdalta l alda llalh merupalka ln 

pekerjalaln ilmialh seoralng ha lkim, kalrena l melallui pertimbalnga ln hukum inilalh 

ha lkim alka ln meneralpkaln hukum keda llalm peristiwal konkrit denga ln mengguna lka ln 

logika l hukum. Bia lsa lnya l pertimbalnga ln hukum ini diuralikaln seca lra l sistemaltis 

mulali denga ln mempertimbalngka ln da llil-da llil guga lta ln ya lng suda lh terbukti 

kebenalra lnnya l ka lrenal sudalh dialkui oleh terguga lt alta lu setidalk-tida lknya l tida lk 

dibalnta lh oleh terguga lt. Setelalh merumuska ln hall ya lng terbukti tersebut la llu alkaln 

dirumuskaln pokok sengketa l berda lsa lrkaln ba lntalha ln terguga lt. 

Pokok sengketa l ini a lkaln dia lna llisis melallui bukti-bukti ya lng dia ljuka ln pa lral 

pihalk. Pertalma l alka ln diuji denga ln bukti sura lt/a lktal otentik altalu dibalwa lh talnga ln 

ya lng dia lkui kebenalra lnnya l. Bukti sura lt tersebut jugal a lkaln dikonfrontir denga ln 

keteralnga ln sa lksi-sa lksi ya lng suda lh didenga lr keteralnga lnnya l. Denga ln ca lral 

demikialn ma lkal ha lkim alka ln mendalpaltka ln kesimpulaln da llalm pokok sengketa l 

tersebut ya lng bena lr da llil pengguga lt a lta lu da llilnya l terguga lt. Bila l ya lng bena lr 

menurut pertimbalnga ln hukum alda llalh dallil pengguga lt malka l guga lta ln alka ln 

dikalbulka ln daln piha lk pengguga lt a lda lla lh pihalk ya lng mena lng perka lra l. Seba lliknya l 

                                                             
16

 Sudikno Mertokusumo, Hukum ALcalral Perdaltal Indonesial, (Yogyalkalrtal: Penerbit Liberty, 

1998), hall. 11. 
17

 Zalinall ALbidin Palkpalhaln, Pertimbalngaln Hukum Halkim A Ltals Peneralpaln Pidalnal 

Terhaldalp Halm Pelalku Tindalk Pidalnal Pembunuhaln (Studi Putusaln Nomor: 330/Pid. B/2023/Pn. 

Ralp)., Jurnall Citral Justicial: Maljallalh Hukum daln Dinalmikal Malsyalralkalt, volume 24, issue 2 

published 2023, hall. 208. 
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berdalsa lrka ln pertimbalnga ln hukum putusa ln da llil-dallil guga lta ln penguga lt tida lk 

terbukti daln justru dallil jalwa lbaln terguga lt ya lng terbukti, malkal guga lta ln a lka ln 

ditolalk, sehingga l piha lk terguga lt ya lng menalng da lla lm perkalra l tersebut. Jaldi bilal 

ditinjalu da lri menalng ka llalhnya l pa lra l pihalk, malka l putusaln perkalral perdalta l dalpa lt 

dibalgi menjaldi dual ya litu guga lta ln dikalbulka ln daln guga lta ln ditolalk. ALda l lalgi jenis 

putusa ln kalrenal kura lng sempurna lnya l guga lta ln kalrenya l tidalk memenuhi 

formallitalsnya l sua ltu guga lta ln ya litu putusa ln guga lta ln tidalk da lpa lt diterima l. Setelalh 

putusa ln diucalpka ln oleh halkim, malka l kepalda l palra l pihalk diberitalhuka ln alkaln 

ha lknya l untuk menga ljukaln upa lya l hukum jika l tidalk menerimal putusaln tersebut. 

Kesimpulan  

Pa lda l pralkteknya l, pemberialn kekualsa la ln tida lk terbalta ls ha lnya l da lpa lt dila lkukaln 

da lri seseoralng kepa ldal ora lng la lin sebalga limalna l disebutkaln dalla lm Palsa ll 1792 daln 

pa lsa ll 1803 KUHPerda lta l tersebut daln pemberialn kualsa l kemballi kepaldal pihalk lalin 

berupal kua lsa l subtitusi. Ta lpi, da lpa lt pula l dilalkuka ln da lri sa ltu ora lng a lta lu lebih 

pemberi kualsa l kepalda l sa ltu oralng a lta lu lebih penerimal kua lsa l. Kua lsa l demikialn 

diberikaln oleh penerimal kua lsa l, a lga lr da lpalt mewalkili penerimal kua lsa l dalla lm 

melalkukaln tindalka ln. Kua lsa l pengga lnti ini dalpa lt diberikaln bilalma lnal kua lsa l dalri 

prinsipall berisi pulal wewena lng untuk menga llihkaln kua lsa l tersebut balik secalra l 

seba lgia ln ma lupun keseluruhaln, kemudialn sura lt kua lsa l da lpa lt diterima l dalla lm sua ltu 

a lktal umum, da llalm sua ltu tulisaln diba lwa lh ta lnga ln, da lla lm sepucuk sura lt a ltalupun 

denga ln lisa ln sesua li Pa lsa ll 1793 a lya lt (1) KUH Perda ltal. Pemberialn kua lsa l ya lng 

melalkukaln la lgi penga lliha ln ha lk da lri penerimal kua lsa l semulal pa lda l piha lk ketiga l 

ya litu disebut sebalga li kua lsa l subtitusi ya lng dila lkukaln ba lik seluruhnya l a lta lu 

seba lgia ln sa lja l, ma lkal pela lksa lnala lnya l pulal ha lrus tida lk mengura lngi a lpa l ya lng 

dimalsudka ln untuk melalksa lna lkaln kepentinga ln da lri pemberi kualsa l uta lmal, sehingga l 

terlalksa lnal ma lksud daln kepentingaln da lri Pemberi kualsa l. Sehingga l sepenuhnya l 

talnggungja lwa lb a lda l pa lda l penerimal kua lsa l ya lng melalkuka ln subtitusi alta lu 

mewalkilkaln la lgi kepa ldal penerimal ha lk subtitusi. Selalnjutnya l pula l Penerimal kua lsa l 

subtitusi dalpalt menjalla lnkaln fungsi kua lsa lnya l di Penga ldilaln dimalna l dituga lska ln 

untuk itu misallnya l seperti di Penga ldilaln Negeri Ralntalupra lpa lt alpalbilal 

mendalpa ltkaln penga llihaln kua lsa l sebalga li pengga lnti dalri pemberi kualsa l sebelumnya l 

untuk dalpa lt beralcalra l di Penga ldila ln Negeri Ra lntalupra lpalt mulali pa ldal ta lhalp medialsi 

sa lmpali kepalda l ta lhalp pembalca laln putusa ln sesua li subta lnsi dalri isi kualsa l ya lng 

diterimalnya l da lla lm suralt kualsa l subtitusi tersebut, na lmun jikal sura lt kua lsa l terda lpalt 

ketidalk a lbsa lhaln da ln kekelirualn a lka ln berda lmpalk kepa ldal guga lta ln da lpa lt ditolalk 

sesua li denga ln putusaln Ma lhkalma lh ALgung Nomor Putusa ln Nomor: 09K/N/1999 

tertalngga ll 11 Mei 1999 daln Putusa ln No. 10K/N/1999 tertalngga ll  11 Mei 1999 

sehingga l menjaldi jurisprudensi Ma lhka lma lh ALgung terka lit pemberialn sura lt kua lsa l 

subtitusi kepalda l piha lk lalin mengena li tidalk dipenuhi kealbsa lha ln sura lt kua lsa l khusus 

da lpalt membualt kalnda ls sua ltu guga lta ln sebalb kekelirualn dalla lm membualt sura lt 

kua lsa l ya lng tida lk sesua li denga ln ketentua ln da llalm Pa lsa ll 123 a lya lt (1) HIR juga l 

da lpalt menga lkibaltka ln tidalk diterimalnya l sua ltu guga lta ln. 
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